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PAGU ANGGARAN DINAS KESEHATAN TA 2018 

PAGU ANGGARAN TAHUN 

2018 

BELANJA TIDAK LANGSUNG 

Rp.38.968.518.000 

BELANJA LANGSUNG 

Rp.74.842.245.000 



PAGU BELANJA LANGSUNG 

Rp.74.842.245.000 

Belanja Pegawai     Rp.21.487.945.000,00 

Belanja Barang dan Jasa   Rp.38.621.775.385.20 

Belanja Modal     Rp.14.732.524.212,00 



REALISASI FISIK DAN KEUANGAN 
SUMBER DANA APBD PER 30 JUNI 2018 

BELANJA PAGU REALISASI 

FISIK KEUANGAN 

& & Rp 

BELANJA TIDAK 

LANGSUNG 

38.968.518.000 33,93 28,34 11.043.649.851 

BELANJA LANGSUNG 74.842.245.000 30,60 16,27 12.177.009.521 

TOTAL 113.810.763.000 23.220.659.372 



REALISASI FISIK DAN KEUANGAN 
SUMBER DANA APBD PER 30 JUNI 2018 

KEGIATAN PAGU REALISASI 

FISIK KEUANGAN 

% % Rp 

DAK FISIK 7.464.855.000 

DAK FARMASI 4.136.824.000 65 38,23 1,581,338,508 

DAK NON FISIK 

BOK PUSKESMAS 10,419,922,000 55 36,65 3,818,580,462 

BOK KABUPATEN 731,578,000 45 14,54 106,407,180 

DISTRIBUSI OBAT 59,906,000 60 51,02 30,564,322 

JAMPERSAL 3,491,183,000 40 12,63 441,012,270 

AKREDITASI 750,000,000 45 28,38 212,873,000 



PROSES PENGADAAN BARANG  DAN JASA 
 PER 30 JUNI 2018 

PAKET STATEGIS 

PAGU (Rp) 12,160,787,800 

JUMLAH PAKET : 8 PAKET 

SUDAH DI PROSES PENGADAAN  : 8 

PAKET 

SUDAH PHO : 0 

BELUM PENGADAN : 0 

PAKET NON STATEGIS 

PAGU(Rp) 7,662,491,200 

JUMLAH PAKET : 15 PAKET 

SUDAH DI PROSES PENGADAAN : 15 

PAKET 

SUDAH PHO :0 

BELUM PENGADAAN : 0 



Hambatan Dan Kendala Capaian  

Realisasi anggaran 

1. Ketidak Patuhan PPTK pada alur kas yang sudah disepakati. 

2. Proses pengadaan barang dan jasa yang masih belum diproses dari PPTK untuk danan yang bersumber 

dari DAK KESEHATAN 

3. Penggunaan dana DAK, BOK Tidak sesuai dengan Alur Kas. 

4. Sebagai belanja dapat direalisasikan apabila terjadi kasus seperti kegiatan Jampersal san Survailance 

danKLB 

5. Sebagian pengadaan barang dan jasa melalui e-purchasing membutuhkan waktu untuk ketersediaan 

barang. 

6. Penerapan system transaksi non tunai yang dimulai pada akhir triwulan I segingga kegiatan baru bias di 

mulai pada awal triwulan II 
 



TERIMA KASIH 
 


